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Abstract: This study aims to examine fishermen’s perceptions of occupational health and safety (OHS) at Ulee Lheue Fisheries Port, Banda Aceh. A descriptive quantitative approach was used, involving 20 selected fishermen based on work experience, productive age, and vessel size through purposive sampling. Data were collected via closed-ended questionnaires, in-depth interviews, field observations, and documentation. Results revealed that fishermen generally hold a good perception of OHS, with an average score of 38.3 out of 50 points or 76.6%. The highest-rated aspects were the importance of safety equipment and training, while the lowest scores were on understanding OHS standards and accident reporting. Although fishermen conceptually understand OHS, its practical implementation remains limited. Therefore, support from local government and relevant institutions is needed through continuous training, provision of proper protective equipment, and increased awareness of reporting procedures and safety standards. This study is expected to serve as a policy recommendation for improving occupational safety practices among small-scale fishermen.
Keywords: perception, occupational safety, fishermen.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi nelayan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Pelabuhan Perikanan Ulee Lheue, Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan teknik purposive sampling terhadap 20 orang nelayan aktif yang memenuhi kriteria pengalaman kerja, usia produktif, dan ukuran kapal. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup, wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi nelayan terhadap K3 tergolong cukup baik dengan rata-rata skor 38,3 dari 50 poin atau 76,6%. Aspek yang paling tinggi dinilai adalah pentingnya alat keselamatan dan pelatihan, sedangkan skor terendah terdapat pada pemahaman standar K3 dan pelaporan kecelakaan. Meskipun nelayan memahami pentingnya K3, implementasinya di lapangan masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah daerah dan instansi terkait dalam bentuk pelatihan berkelanjutan, penyediaan alat pelindung yang layak, serta peningkatan kesadaran terhadap prosedur pelaporan dan standar keselamatan kerja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kebijakan dalam meningkatkan keselamatan kerja nelayan secara berkelanjutan.
Kata kunci : persepsi, keselamatan kerja, nelayan.
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[bookmark: _Hlk205376243]Menurut (Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman Dan Investasirepublik Indonesia, 2020) luas wilayah laut Indonesia dikenal sebagai negara bahari, hampir 70% wilayah Indonesia terdiri atas perairan. Nelayan yang merupakan pengelola sumber daya kelautan dan perikanan dengan jumlah terbesar dari seluruh pengelola sumber daya kelautan dan sebagai pekerja sektor informal belum mendapat perhatian yang cukup tentang keselamatan dan kesehatan kerjanya, hal ini dapat menyebabkan tingginya angka kecelakaan kerja.
Data statistik tahun 2011 menunjukkan penduduk Indonesia, 67 juta bekerja pada bidang informal dan 30% diantaranya adalah nelayan(Syahri & Maya, 2018). Para pakar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dunia mulai memfokuskan upaya peningkatan kinerja dengan program perubahan perilaku K3 yang akhirnya bisa meningkatkan budaya K3 agar tingkat insiden bisa menurun(Somad, 2013 yang dikutip oleh Rahman et al, 2019).
Indonesia merupakan negara maritim yang sebagian  negara  nya  di  kelilingi  oleh lautan. Tidak  heran  bahwa  pergerakan roda   ekonomi   Indonesia   juga   tidak hanya mengandalkan daratan, melainkan   roda   ekonomi   lautan   juga  mengambil  peran  penting  di  Indonesia.Salah  mata  pencaharian  sektor  bidang kelautan adalah nelayan. Dalam    rangkaian    kegiatan,    pastilah terdapat   suatu   bahaya   potensial   yang ada    di    lingkungan    kerja    tersebut, maupun   resiko   dari   pekerjaan   yang dapat menimbulkan kecelakanaan kerja. Bahaya   potensial   yang   timbul   dalam kegiatan melaut berupa bahaya potensial kimia, fisika, biologi, ergonomi, lingkungan, dan psikososial. (Vinezzia, 2021).
Tindakan keselamatan yang efektif tidak hanya melindungi kehidupan laut, tetapi juga menjaga integritas kapal, mencegah cedera serius, melindungi lingkungan, dan mendukung penangkapan ikan yang berkelanjutan (FAO, 2021 yang dikutip oleh Junaldi et al., 2022).
Di Ulee Lheue, Banda Aceh, mayoritas masyarakat berprofesi sebagai nelayan yang secara rutin menjalankan kegiatan penangkapan ikan. Namun, praktik K3 di kalangan nelayan Ulee Lheue  masih minim perhatian. Nelayan di daerah ini umumnya memiliki pengetahuan yang terbatas tentang standar keselamatan kerja dan kurangnya akses terhadap peralatan keselamatan yang memadai. Kondisi ini menyebabkan mereka rentan terhadap kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan cedera bahkan kehilangan nyawa. Berdasarkan pengamatan awal, sejumlah faktor seperti kondisi kapal, peralatan yang tidak memadai, kurangnya pelatihan K3, serta kurangnya penerapan aturan K3 menjadi penyebab utama tingginya risiko kecelakaan di kalangan nelayan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam persepsi nelayan Ulee Lheue terhadap penggunaan alat keselamatan kerja serta faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatannya dalam aktivitas melaut. Kajian ini akan menelusuri berbagai aspek, termasuk ketersediaan dan kelayakan alat, pemahaman nelayan terhadap fungsi alat keselamatan, serta perilaku mereka dalam menggunakannya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi peran kebijakan dan dukungan institusional dalam mendorong penggunaan alat keselamatan kerja. Melalui pendekatan yang komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi konkret untuk meningkatkan pemanfaatan alat keselamatan kerja di kalangan nelayan, guna meminimalkan risiko kecelakaan dan mendukung peningkatan kesejahteraan mereka.

KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc205147091]Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja difilosofikan sebagai suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budayanya menuju masyarakat makmur dan sejahtera. Sedangkan pengertian secara keilmuan adalah suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3) tidak dapat dipisahkan dengan proses produksi baik jasa maupun industri. (Ummah, 2019)
Keselamatan dan Kecelakaan Kerja 
Keselamatan kapal adalah keadaan kapal memenuhi persyaratan material, kontruksi, bangunan permesinan dan kelistrikan, stabilitas, tata susunan serta kelengkapan alat penolong dan radio yang dibuktikan dengan sertifikan setelah dilakukan pemeriksaan dan pengujian. Dalam hal ini standar keselamatan penyelenggaraan pelabuhan penyelanggaraan angkutan laut, dan penyelanggaraan navigasi pelayaran wajib memenuhi Standar Keselamatan Pelayaran (Lasse,2014 yang dikutip oleh Anhar et al., 2025).
Kecelakaan kerja adalah suatu kecelakaan yang terjadi pada seseorang Karena hubungan kerja dan kemungkinan besar disebabkan karena adanya kaitan bahaya dengan pekerja dan dalam jam kerja (Dirjen perhubungan Laut, 2004 yang dikutip melalaui (Latif et al., 2020)
Alat Pelidung Diri
Alat Pelindung Diri merupakan komponen penting dalam menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja di berbagai sektor, termasuk dalam industri perikanan. Nelayan tangkap adalah kelompok pekerja yang berisiko tinggi terhadap berbagai potensi bahaya fisik dan kimia selama menjalankan aktivitas penangkapan ikan di perairan. Penggunaan Alat Pelindung Diri oleh nelayan tangkap menjadi hal yang krusial guna mengurangi risiko cedera dan penyakit yang dapat timbul akibat paparan berbagai faktor tersebut. Alat Pelindung Diri pada nelayan tangkap memiliki sejumlah faktor yang memengaruhi, mulai dari kesadaran akan bahaya, pendidikan, ketersediaan, hingga aspek budaya dan ekonomi.(Harisah, 2023)
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kawasan pesisir Pantai Ulee Lheue, Desa Ulee Lheue, Kecamatan Meuraxa, Kota Banda Aceh, yang berjarak sekitar 3 kilometer dari pusat kota. Lokasi ini dipilih karena menjadi pusat aktivitas nelayan dan memiliki tingkat risiko kerja yang tinggi dalam sektor perikanan tangkap. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April–Juni 2025 dengan fokus mengkaji persepsi nelayan terhadap alat keselamatan kerja.
Bahan utama dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh dari nelayan aktif melalui penyebaran kuesioner, wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Adapun alat yang digunakan meliputi alat tulis untuk pencatatan data, HP/kamera sebagai sarana dokumentasi lapangan, kuesioner sebagai instrumen utama pengumpulan data, dan laptop sebagai alat pengolahan data. Seluruh instrumen dirancang untuk menjawab permasalahan penelitian mengenai persepsi nelayan terhadap alat keselamatan kerja.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran secara sistematis dan objektif mengenai persepsi nelayan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu seperti pengalaman melaut minimal 3 tahun, usia produktif, tingkat pendidikan, dan ukuran kapal. Jumlah responden yang diperoleh sebanyak 20 orang nelayan aktif yang memenuhi kriteria tersebut (Lenaini & Artikel, 2021).
Teknik pengumpulan data terdiri atas empat cara, yaitu: (1) kuesioner tertutup yang mencakup aspek penggunaan alat pelindung diri (APD) dan pemahaman K3; (2) wawancara mendalam untuk memperkuat informasi kualitatif; (3) observasi langsung terhadap praktik kerja nelayan di lapangan; dan (4) dokumentasi berupa laporan kecelakaan kerja dan kebijakan keselamatan. Semua data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif deskriptif menggunakan persentase untuk mengukur kecenderungan persepsi nelayan.
Analisis dilakukan dengan menghitung persentase setiap jawaban berdasarkan rumus:


Setiap butir pertanyaan pada kuesioner diberikan skor dengan skala Likert, dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Data hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi nelayan terhadap alat keselamatan kerja di Ulee Lheue.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc205147108]Hasil Kuesiner Persepsi Nelayan Terhadap Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (k3)
[bookmark: _Toc205147109]Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi nelayan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (k3) di pebuhan perikanan Ulee Lheue. Data diperoleh melalui penyebaran kuesiner yang terdiri dari 10 pertanyaan yang terbagi kedalam beberapa kelompok soal pentingnya alat keselamatan, pelatihan, penggunaan dan standar keselamatan, pelaporan, dan pengalaman kerja. Responden yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah nelayan yang menggunakan kapal kecil dibawah 5 gt dan kapal besar diatas 5 gt, umur nelayan dari 30-60 tahun, jenjang pendidikan sd-smp, pengalaman melaut 2-15 tahun, dan pekerjaan utama atau sampingan. Para responden dipilih secara purposive sampling, berdasarkan kriterian tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
1. [bookmark: _Toc205147110]Penjelasan berdasarkan jawaban
[image: ]
Berdasarkan hasil  kuesioner yang telah dibagikan kepada 20 responden, diperoleh total skor yang menunjukkan tingkat persepsi atau pemahaman masing-masing. Rentang jumlah skor yang diperoleh responden berkisar antara 35 hingga 42. Responden dengan nilai tertinggi adalah responden ke-11 dengan skor sebesar 42, sedangkan nilai terendah diperoleh oleh responden ke-15 dengan skor 35.
Secara umum, skor menunjukkan bahwa sebagian besar responden memperoleh nilai antara 37 hingga 40, yang memberi tanda bahwa mayoritas memiliki tingkat pemahaman atau persepsi yang cukup tinggi hingga tinggi. Hanya sebagian kecil responden yang mendapatkan skor di bawah 37, yang menunjukkan adanya variasi dalam persepsi atau pemahaman terhadap keselamatan  kerja. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi responden terhadap aspek yang dinilai dalam penelitian ini tergolong positif, dengan dominasi skor pada kategori menengah ke atas.
2. Penjelasan Berdasarkan rata-rata
[bookmark: _GoBack]Dari jumlah jawaban 20  responden terdapat tiga kelompok jawaban dimana sangat tinggi, tinggi, dan netral menuju setuju. Dimana jawaban sangat tinggi berada tentang pentingnya alat keselamatan kerja dan pelaporan kepada pihak yang. Tingkat jawaban tinggi berada pada pelatihan dan pengalaman kerja. Tingkat jawaban netral menuju setuju berada pada penggunaan dan standar keselamatan. 
Diagramam berdasarkan rata-rata.








Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang diberikan kepada 20 nelayan aktif di Pelabuhan 

Perikanan Ulee Lheue, diperoleh nilai rata-rata dari sepuluh indikator pertanyaan yang menggambarkan persepsi nelayan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Hasil ini memberikan gambaran sejauh mana pemahaman, kesadaran, serta sikap nelayan terhadap berbagai aspek K3 selama menjalankan aktivitas penangkapan ikan. Masing-masing indikator memiliki bobot nilai yang berbeda, tergantung pada tingkat kesadaran dan pengalaman responden terhadap hal tersebut.
Nilai rata-rata sangat tinggi diperoleh pada indikator "alat keselamatan" dan "pelatihan dari pemerintah", keduanya memiliki skor sebesar 4,45. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas nelayan menyadari pentingnya penggunaan alat-alat keselamatan kerja selama beraktivitas di laut, seperti pelampung, jaket keselamatan, alat komunikasi, serta alat pertolongan pertama. Selain itu, pelatihan yang diberikan oleh pemerintah juga dianggap sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan nelayan dalam menghadapi situasi darurat maupun dalam menerapkan prosedur kerja yang aman. Hal ini mencerminkan bahwa dukungan dari instansi terkait memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kesadaran K3 di lapangan.
Selanjutnya, indikator tinggi "aman saat menggunakan alat K3" memperoleh rata-rata sebesar 4,25, yang menandakan bahwa sebagian besar nelayan merasa yakin dan percaya diri dalam menggunakan peralatan keselamatan yang tersedia. Hal ini juga menunjukkan bahwa nelayan tidak hanya memiliki akses terhadap alat keselamatan, tetapi juga mampu menggunakannya dengan tepat. Indikator "pengalaman kerja" mendapat skor sebesar 4,00, menunjukkan bahwa pengalaman kerja di laut turut berkontribusi terhadap pemahaman mereka terhadap risiko kecelakaan kerja serta cara menghindarinya. Semakin lama seseorang bekerja sebagai nelayan, semakin besar kemungkinan ia mengalami dan belajar dari berbagai situasi yang berisiko.
Namun demikian, terdapat beberapa indikator dengan nilai rata-rata yang tergolong rendah. Indikator "standar K3" memperoleh skor terendah, yaitu 3,20, diikuti oleh "pelaporan kecelakaan" sebesar 3,25. Rendahnya nilai pada indikator ini menunjukkan bahwa masih banyak nelayan yang belum memahami secara menyeluruh standar keselamatan kerja yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pemerintah maupun lembaga kelautan lainnya. Selain itu, proses pelaporan kecelakaan kerja masih belum menjadi kebiasaan atau prosedur yang dilakukan oleh nelayan ketika mengalami insiden. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya edukasi mengenai pentingnya pelaporan, tidak adanya sistem pelaporan yang jelas, atau anggapan bahwa kecelakaan merupakan hal yang biasa dalam pekerjaan mereka.
Adapun indikator "kualitas alat K3" memiliki nilai rata-rata 3,65, yang berarti bahwa meskipun alat keselamatan sudah tersedia, namun kualitas dan kelayakannya masih belum maksimal menurut sebagian nelayan. Beberapa dari mereka mungkin menggunakan alat yang sudah usang atau tidak terstandarisasi. Indikator "pemahaman K3" memperoleh nilai 3,50, sedangkan "pelatihan penggunaan alat K3" memperoleh 3,70, yang menunjukkan bahwa meskipun ada pelatihan, namun pemahaman terhadap prinsip-prinsip K3 belum merata di kalangan nelayan. Faktor ini bisa disebabkan oleh latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, maupun kurangnya materi pelatihan yang aplikatif.
Sementara itu, "persiapan perlengkapan" sebelum melaut mendapatkan nilai 3,80, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar nelayan cukup memperhatikan persiapan peralatan sebelum melakukan aktivitas penangkapan. Namun, masih ada sebagian kecil yang mungkin belum memiliki kebiasaan melakukan pengecekan alat secara rutin sebelum bekerja.
[bookmark: _Toc205147111]Secara keseluruhan, hasil rata-rata ini menunjukkan bahwa persepsi nelayan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja sudah berada pada kategori cukup baik hingga baik, dengan beberapa indikator yang sangat kuat seperti alat keselamatan dan pelatihan pemerintah. Namun, masih terdapat aspek-aspek penting yang perlu ditingkatkan, terutama dalam hal pemahaman standar keselamatan kerja dan mekanisme pelaporan kecelakaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif dari pihak terkait untuk meningkatkan edukasi K3, memperluas cakupan pelatihan, serta memperkuat pengawasan dan penerapan prosedur K3 di lapangan. Hal ini penting untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat bagi para nelayan.
Berdasarkan kuesiner nelayan  dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok yaitu alat keselamatan,pelatihan, penggunaan dan standar keselamatan,pelaporan dan pengalaman kerja dimana setiap tingkat pemahamannya berbeda-beda. Dapat diliat berdasarkan tabel 1 kelompok soal.
[bookmark: _Toc203162849]Tabel 1 kelompok soal
	Kelompok
	Tingkat pemahaman

	Pentingnya alat keselamatan
	Sangat Tinggi

	Pelatihan
	Tinggi

	Penggunaan dan standar keselamatan
	Netral menuju setuju

	Pelaporan
	Sangat tinggi

	Pengalaman kerja
	Tinggi



Hasil analisis berdasarkan rata-rata setiap soal menunjukkan bahwa aspek alat keselamatan memperoleh nilai tertinggi yaitu 4,45, yang menandakan bahwa nelayan memiliki pemahaman yang sangat tinggi terhadap pentingnya alat keselamatan kerja. Hal ini juga tercermin pada hasil pengelompokan soal, di mana kelompok alat keselamatan dikategorikan dalam tingkat pemahaman “sangat tinggi”. Namun, apabila dilihat dari butir soal yang membahas penggunaan alat keselamatan, nilai rata-ratanya justru tergolong rendah, yaitu hanya 3,2, dan masuk dalam kelompok penggunaan dan standar keselamatan yang memiliki tingkat pemahaman “netral menuju setuju”. Perbedaan ini menunjukkan adanya kontras antara tingkat pengetahuan dan pelaksanaan di lapangan.
Tingginya pemahaman terhadap alat keselamatan menunjukkan bahwa para nelayan telah mengetahui dan menyadari pentingnya alat tersebut, baik dari segi fungsi maupun peranannya dalam mencegah kecelakaan kerja. Akan tetapi, pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh tindakan nyata dalam penggunaannya. Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya penggunaan alat keselamatan antara lain: kurang nyaman digunakan saat bekerja, atau nelayan merasa cukup aman karena mengandalkan pengalaman pribadi. Selain itu, minimnya pengawasan dan kurangnya pelatihan praktis dalam penggunaan alat juga dapat menjadi penyebab utama.
Dengan demikian, meskipun pemahaman terhadap alat keselamatan tinggi (sebagaimana terlihat dalam rata-rata dan kelompok soal), tetapi penerapannya masih rendah karena  kebiasaan kerja, serta kurangnya dorongan eksternal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi nelayan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Pelabuhan Perikanan Ulee Lheue, Banda Aceh, dapat disimpulkan sebagai  Nelayan Ulee Lheue memiliki persepsi yang positif dan pemahaman yang cukup baik terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Tidak ditemukan responden yang memiliki pemahaman negatif atau sangat rendah terhadap K3, dengan skor terendah berada pada 35 poin dan tertinggi 42 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun nelayan memahami pentingnya K3 secara konseptual, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi praktis, terutama dalam hal kepatuhan terhadap standar penggunaan alat keselamatan. 
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh mengenai keselamatan dan kesehatan kerja nelayan Ulee Lheue, peneliti menyampaikan beberapa saran:
a) Bagi pemerintah daerah, khususnya Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh serta instansi terkait lainnya, disarankan untuk segera mengembangkan dan mengimplementasikan program pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja yang komprehensif, praktis, dan aplikatif bagi nelayan.
b) Bagi komunitas nelayan dan lembaga adat seperti panglima laot, disarankan untuk berperan aktif dalam sosialisasi dan edukasi pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja kepada sesama nelayan. Lembaga adat yang memiliki pengaruh kuat di kalangan nelayan dapat memanfaatkan forum-forum pertemuan rutin untuk menyampaikan informasi mengenai pentingnya penggunaan alat keselamatan, prosedur kerja yang aman, dan langkah-langkah pencegahan kecelakaan.
c) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang dapat memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja nelayan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi geografis maupun metodologi penelitian. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel yang lebih besar untuk mendapatkan generalisasi yang lebih kuat, atau menggunakan pendekatan mixed method untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
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rata-rata berdasarkan soal

alat keselamatan 	persiapan perlengkapan	pelatihan	penggunaan alat k3 	standar k3	kualitas alat k3 	pelaporan 	pelatihan dari pemerintah	 aman saat menggunakan k3	pengalaman 	4.45	3.8	3.7	3.2	3.65	3.25	4.45	4.25	3.5	4	
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